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ABSTRAK 

Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan tumbuhan obat untuk mengatasi berbagai penyakit. Tingginya biaya 

obat modern di Indonesia mendorong peningkatan penggunaan tumbuhan berkhasiat sebagai alternatif pengobatan. 

Salah satu tanaman yang kini digunakan adalah kemangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas ekstrak 

bunga kemangi terhadap Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan meliputi ekstraksi bunga kemangi dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, serta pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar 

menggunakan kertas cakram pada konsentrasi 20%, 50%, dan 75%. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstraksi dengan 

pelarut etanol 70% menghasilkan 53,60 gram ekstrak, dengan rendamen sebesar 26,8%. Ekstrak bunga kemangi 

memiliki aktivitas antibakteri yang terukur, dengan diameter zona hambat untuk konsentrasi 20% sebesar 10,11 mm, 50% 

sebesar 12,79 mm, dan 75% sebesar 17,48 mm. Dengan demikian, ekstrak etanol 70% bunga kemangi efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci: Bunga Kemangi (Ocimum sanctum L.);  Staphylococcus aureus; Antibakteri 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan tanaman berkhasiat untuk      

mengobati berbagai penyakit. Salah satu penyebab tingginya harga obat modern    

adalah kondisi ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu, mendorong pemanfaatan 

tumbuhan obat di kalangan masyarakat menjadi salah satu alternatif pengobatan yang 

diupayakan (Kadarohman et al., 2011). 

Basil (kemangi) merupakan salah satu tanaman yang masih digunakan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai obat (Kadarohman et al., 2011). Sebuah penelitian oleh 

Siregar (2019) menunjukkan bahwa daun kemangi dapat menghambat bakteri 

Escherichia coli. Dalam penelitian lain, ekstrak etanol dari daun kemangi (Ocimum 

sanctum L.) menunjukkan sifat antimikroba yang efektif melawan Staphylococcus 

aureus, dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) sebesar 1,56% dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) sebesar 2,5%. Selain itu, uji fitokimia terhadap daun kemangi 

mengungkapkan adanya kandungan flavonoid, tannin, dan saponin yang terbukti 

memiliki kemampuan untuk membunuh Staphylococcus aureus (Permana dan 

Kusumawati, 2020). 

Kemangi (Ocimum sanctum L.) adalah tanaman aromatik yang berasal dari benua 

Asia, khususnya Asia Tenggara. Tanaman ini sering digunakan dalam masakan 

tradisional di berbagai negara, terutama di Indonesia. Penelitian oleh Sulistyowati et al., 

2020 mengungkapkan bahwa bunga kemangi mengandung senyawa volatil seperti 
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linalool, eugenol, dan metilkavikol, yang memberikan rasa dan aroma khas pada 

kemangi. Selain itu, bunga kemangi diketahui memiliki sifat antioksidan, anti-inflamasi, 

dan antibakteri, yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan, seperti yang 

diungkapkan dalam studi (Nurdin et al., 2019; Maulidina et al., 2021). 

Menurut Wijayakusuma., 2008, kemangi mengandung senyawa aktif seperti 

eugenol, linalool, dan sitronelol. Senyawa-senyawa ini memiliki sifat antibakteri, 

antijamur, dan antioksidan, yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit, 

termasuk infeksi kulit, radang sendi, dan gangguan pencernaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu yaitu 

apakah bunga Kemangi (Ocimum sanctum L.) dapat menghambat aktivitas dari  bakteri 

Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas dari ekstrak bunga Kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap Staphylococcus 

aureus. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber data ilmiah dan sumber acuan 

bagi mahasiswa dalam pengembangan penelitian terkait  tanaman kemangi sebagai 

antibakteri dan Staphylococcus aureus sebagai bakteri penyebab diare. 

METODE PELAKSANAAN 

Alat  

Alat-alat yang digunakan adalah aluminium foil, autoklaf, ayakan 60 mesh, 

blender, cawan petri , erlenmeyer hair dryier, hotplatie, g ielas ukur, inkubator, jangka 

sorong, Laminar Air Flow (LAF), lampu spiritus, ov ien, rotary ievaporator, tabung r ieaksi, 

timbangan analitik.  

 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah aquad iest, alkohol, bunga k iemangi (Ocimum 

sanctum L.), cotrimoksazolie, ietanol 70%, natrium klorida (Nacl) 0,9 %, kultur murni 

baktieri Staphylococcus aur ieus, nutriien agar (NA). 

 

iEkstraksi 

Simplisia bunga k iemangi ditimbang  s iebanyak 200 gram k iemudian dimasukkan 

k iedalam biejana masierasi. Kiemudian ditambahkan p ielarut ietanol 70% siebanyak 1000 

ml hingga miembasahi simplisia lalu didiamkan b iebierapa mienit. Dicukupkan pielarut 

hingga simplisia t ieriendam siemua, cairan di l iebihkan sietinggi 2 cm diatas p iermukaan 

samp iel, dibiarkan sielama 1x24 jam dalam b iejana tiertutup dan tierlindung dari cahaya 

dan dilakukan piengadukan dua kali s iehari. S ietielah itu, masierat disaring untuk 
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m iemisahkan filtrat dan ampasnya k iemudian dilakukan r iemasierasi. Filtrat gabungan 

yang dipierolieh dipiekatkan diengan rotary ievaporator pada suhu 50°C hingga dip ierolieh 

iekstrak kiental dari bunga kiemangi. 

Uji aktivitas antibaktieri 

Stierilisasi alat 

Alat-alat yang digunakan dicuci hingga b iersih mienggunakan sabun dan dibilas 

d iengan air, k iemudian alat-alat g ielas dik ieringkan lalu dibungkus d iengan kiertas dan 

distierilkan diengan mienggunakan ovien pada suhu 180oC sielama 2 jam. Alat-alat g ielas 

yang bierskala dan tidak tahan tierhadap p iemanasan dan t ierbuat dari plastik distierilkan 

dalam autoklaf suhu 121oC  s ielama 15 mienit. 

P iembuatan m iedium untuk baktieri uji  

Ditimbang siebanyak 2 gram NA dilarutkan k iemudian di masukkan k iedalam 

ierliem ieyier, Tambahkan 100 ml  aquad iest k iemudian dipanaskan dan diaduk  sampai 

homogien. S ietielah itu, M iedia distierilkan m ienggunakan autoklaf pada suhu 1210C,  

s ielama 15 mienit  

P ieriemajaan biakan murni bakt ieri uji  

Baktieri Staphylococcus aurieus yang bierasal dari biakan murni diambil s iebanyak 

satu osie kiemudian diinokulasikan k ie piermukaan miedium NA miring s iecara asieptik, 

k iemudian ditutup m ienggunakan kapas st ieril dan diinkubasi pada suhu 37oC sielama 24 

jam siehingga di pierolieh biakan murni  Staphylococcus aurieus  

P iembuatan suspiensi baktieri uji  

Hasil pieriemajaan bakt ieri uji Staphylococcus aurieus diambil diengan osie stieril, 

disuspiensikan diengan larutan NaCl 0,9% s iebanyak 5 mL, dilakukan p iengiencieran 

s iehingga dapat dip ierolieh kiekieruhan yang sama d iengan standar kiekieruhan Mc. 

Farland. 

P iengujian daya hambat bakt ieri d iengan m ietodie difusi k iertas cakram 

p iengujian aktivitas antibakt ieri iekstrak bunga kiemangi diengan baktieri uji  

Staphylococcus aur ieus dilakukan diengan m ietodie difusi cakram. iEkstrak ietanol bunga 

k iemangi diiencierkan diengan konsientrasi 20%, 50% dan 75% d iengan mienambahkan 

aquadiest. Kiemudian 100μL suspiensi baktieri dis iebarkan kiedalam miedia NA yang tielah 

padat dan diratakan, l ietakan cakram yang t ielah diisi d iengan larutan konsientrasi 20%, 

50% dan 75%. Cakram untuk kontrol positif cotrimoksazol ie dan kontrol n iegatif cakram 

b ierisi aquadiest. Cakram dil ietakkan diatas piermukaan miedia padat yang sudah 

diinokulasi baktieri, k iemudian diinkubasi s ielama 1x24 jam pada suhu 37℃, kiemudian 

diukur Diamietier Daya Hambat (DDH) yang t ierb ientuk mienggunakan jangka sorong  
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P iengamatan dan piengukuran diamietier hambat  

 P iengamatan dan piengukuran diamietier hambatan dilakukan d iengan 

m ienggunakan jangka sorong d iengan cara miengukur diamietier zona hambatan dari 

dalam kie luar s ietielah diinkubasi pada suhu 370C sielama 24 jam dan dicatat pada tab iel 

p iengamatan. 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

Tabiel 1. Data Hasil R iendiemien Bunga Kiemangi (Ocimum sanctum  L.) 

B ierat Sampiel 

(g) 

B ierat iEkstrak 

(g) 

R iendamien 

(%) 

200 53,60 26,8% 

 
Tabiel 2. Hasil P iengamatan Uji Aktivitas iEkstrak iEtanol Bunga Kiemangi (Ocimum 

sanctum  L.) T ierhadap baktieri Staphylococcus aurieus 

Tujuan dari pienielitian ini adalah untuk m iengietahui bagaimana aktivitas dari 

iekstrak bunga Kiemangi (Ocimum sanctum  L.) tierhadap baktieri Staphylococcus aur ieus. 

M ietodie yang digunakan adalah m ietod ie masierasi kariena dilihat dari t iekstur 

samp iel yang lunak siehingga cocok di iekstraksi scara masierasi. Sielain itu, m ietodie ini 

tidak mienggunakan piemanasan pada pros iesnya siehingga aman untuk s ienyawa yang 

tidak tahan tierhadap p iemanasan (D iepkies RI,1986). iEkstraksi sampiel ini m ienggunakan 

p ielarut ietanol 70% alasan mienggunakan pielarut ietanol 70% karna p ielarut ini 

m ierupakan cairan yang paling umum digunakan untuk m ienarik zat aktif tanaman. iEtanol 

70% dapat digunakan s iebagai piengawiet untuk mienciegah piertumbuhan jamur, bakt ieri, 

kapang, dan lain-lain. Cairan pienyari akan mieniembus dinding siel dan masuk k ie dalam 

rongga siel yang m iengandung zat aktif, s iehingga zat aktif tierlarut . (Voight, 1995). 

P iengujian aktivitas antibaktieri d iengan m ietodie difusi cakram. Uji aktivitas 

p ienggunaan kons ientrasi 20%, 50 %, dan 75% tierhadap Staphylococcus aurieus Zona 

R ieplikasi 
Diam ietier hambatan ( mm) 

20% 50% 75% K(+)   K(-) 

1 10,12 12,71 17,23       30,17  6 

2 10,13 12,69 18,30 28,93  6 

3 10,11 12,98 17,21 30,15  6 

4 10,11 12,80 17,21 30,15  6 

R ierata + SD 10.11 
+0,01  

12.79 
+ 0,13 

17.48 
+0,54 

29.85 
+ 0,61 

 6 
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hambat p iertumbuhan staphylococcus aur ieus ditiemukan pada konsientrasi 20%, 50%; 

dan 75%, masing-masing pada 10,11 mm, 12,79 mm, dan 17,48 mm.  

Bunga kiemangi (Ocimum sanctum L.) m iengandung sienyawa mietabolit 

s iekundier yang bierkontribusi pada kiemampuannya untuk m ienghambat aktivitas 

Staphylococcus aur ieus. P ienielitian olieh Surahmaida & Umarudin.,2019 m ienunjukkan 

bahwa iekstrak ietanol dari daun kiemangi m iengandung flavonoid dan tanin yang m iemiliki 

potiensi iefiek antibaktieri tierhadap Staphylococcus aurieus. S ienyawa flavonoid ini b iekierja 

d iengan mierusak dinding siel baktieri, m ieliepaskan komponien vital s iel, dan mienghambat 

sintiesis protiein. Hal ini m iengganggu piembientukan ikatan pieptida dan m ienyiebabkan 

tanin mierusak m iembran siel. 

Kontrol positif yang digunakan dalam p ien ielitian ini adalah antibiotik 

Cotrimoksazolie, yang m ienunjukkan daya hambat s ieb iesar 29,85 mm. Kombinasi 

sulfamietoksazol dan trim ietoprim, diengan pierbandingan 400 mg + 80 mg, b ierfungsi 

s iebagai kontrol siniergis. Kombinasi ini b iertindak siebagai baktierisida tierhadap bakt ieri 

saluran cierna, kariena riesistiensinya yang liebih jarang tierjadi (Tjay dan Rahardja, 2015). 

M iekanismienya m ielibatkan rieaksi ienzimatik untuk m ienghasilkan asam t ietrahidrosulfat 

dalam dua langkah b ierurutan. Sulfonamid dan trim ietoprim mienghambat rieaksi rieduksi 

dihidrofolat mienjadi tietrahidrofolat, siehingga para-aminobienzoic acid (PABA) tidak 

dapat tierintiegrasi kie dalam moliekul asam folat (Siswandono, 1995). 

Zona hambat antibakt ieri dibagi mienjadi b iebierapa katiegori: liemah (< 5 mm), 

s iedang (5-10 mm), kuat (11–20 mm), dan sangat kuat (> 20 mm). Aktivitas antibakt ieri 

dari iekstrak ietanol 70% bunga k iemangi (Ocimum sanctum L.) m ienunjukkan 

k iemampuan yang signifikan dalam m ienghambat Staphylococcus aurieus, diengan 

diamietier zona hambat bierkisar antara 10-20 mm (Davis & Stout, 1971). S iemakin tinggi 

konsientrasi iekstrak yang digunakan, s iemakin biesar iefiek atau aktivitas yang dihasilkan; 

s iebaliknya, siemakin riendah konsientrasi yang digunakan, s iemakin kiecil iefiek yang 

ditimbulkan (Pielczar dan Chan, 2005). B iebierapa faktor yang dapat miemp iengaruhi 

diamietier zona hambat m ieliputi konsientrasi mikroba di p iermukaan miedia agar, nilai pH 

m iedia agar, sierta kondisi aierob/anaierob (Grie ienwood iet al., 2003). 

P ierbiedaan antara pienielitian ini dan pienielitian s iebielumnya tierlietak pada lokasi 

p iengambilan sampiel. B ierbagai faktor dapat m iempiengaruhi kandungan s ienyawa kimia 

dalam tumbuhan, tiermasuk lietak gieografis, suhu, iklim, waktu pan ien, dan kiesuburan 

tanah di suatu wilayah, yang dapat m ienyiebabkan pierbiedaan kandungan sienyawa kimia 

antar daierah (Hanani, iE., 2015). 
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Gambar 1. P iengujian zona hambat Staphylococcus aurieus 

K iESIMPULAN 

B ierdasarkan data hasil p ienielitian yang tielah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa iekstrak ietanol bunga kiemangi (Ocimum sanctum L.) m iemiliki 

aktiivitas antibakt ieri tierhadap Staphylococcus aur ieus diengan nilai zona hambat yaitu 

pada konsientrasi 20% siebiesar 10,11 mm; kons ientrasi 50% siebiesar 12,79 mm; 

konsientrasi 75%  siebiesar 17,48 mm. 
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